
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, diperoleh kesimpulan-kesimpulan, berikut

1. Triplet loss dengan tiga masukan akan melewati pre-trained model yang sama menggunakan
pre-trained model ResNet-50 atau Inception-v3. Penggunaan Triplet Loss sebagai loss function
pada tahap ekstraksi fitur disertai dengan penggunaan optimizer Adam dan dieksekusi dalam
kerangka kerja Siamese Neural Network. Ekstraksi fitur yang didapatkan kemudian diolah agar
dapat menghasilkan klasifikasi terhadap kepemilikan wajah (kelas) menggunakan Categorical
Cross-Entropy Loss sebagai loss function. Hasil validasi yang telah dilakukan melalui penelitian
ini juga menyatakan bahwa pengenalan wajah yang dibangun dengan model menggunakan
loss function Triplet Loss pada kerangka kerja Siamese Neural Network menghasilkan akurasi
dan loss yang baik.

2. Pre-trained model Inception-v3 lebih unggul mengenali wajah dibandingkan ResNet-50 dengan
hasil akurasi validasi masing-masing sebesar 93,75% dan 91,41%.

3. Pengenalan wajah berhasil menerapkan metode one-shot learning sehingga model dapat
mengenali suatu wajah baru hanya dengan satu ekstraksi fitur dari sebuah wajah sebagai
bahan pembelajaran model.

5.2 Saran
Berikut adalah saran untuk arah pengembangan dari skripsi ini:

1. eksplorasi dan modifikasi pre-trained model untuk dapat mengenali wajah dengan lebih baik;
2. melakukan variasi parameter seperti kecepatan pembelajaran, momentum, untuk meningkatkan

perfomansi model yang lebih tinggi.
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